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ABSTRAK

Yofa Rahmalina, 2017 : Pengaruh Kemandirian Belajar dan Kecerdasan
Emosional terhadap Hasil Belajar Geografi Siswa
MAN Padusunan Kota Pariaman

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kemandirian belajar
dan kecerdasan emosional terhadap hasil belajar geografi siswa MAN Padusunan
Kota Pariaman. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dalam bentuk
kolerasional. Populasi dan sampel pada penelitian ini yaitu siswa kelas XI IPS di
MAN Padusunan Kota Pariaman sebanyak 56 siswa. teknik pengambilan sampel
yang pada penelitian ini adalah menggunakan teknik total sampling. Teknik
pengumpulan data pada penelitian ini yaitu kuisioner/angket.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh pengaruh Kemandirian belajar
sebesar 20,3% terhadap hasil belajar, kecerdasan emosional berpengaruh sebesar
29,6% terhadap hasil belajar. Sedangkan kemandirian belajar dan kecerdasan
emosional secara bersama-sama berpengaruh terhadap hasil belajar sebesar
45,4%. Artinya kemandirian belajar dan kecerdasan emosional dapat memberikan
pengaruh dalam peningkatan hasil belajar siswa. Semakin baik kemandirian
belajar dan kecerdasan emosional siswa dalam belajar, semakin baik pula hasil
belajar siswa. Sebaliknya Semakin rendah kemandirian belajar dan kecerdasan
emosional siswa dalam belajar semakin rendah pula hasil belajar siswa.

Kata kunci: Kemandirian belajar, kecerdasan emosional dan hasil belajar
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan paradigma pembangunan yang dapat
menunjang kemajuan suatu bangsa menjadi lebih berkualitas. Masa depan
bangsa Indonesia sangat ditentukan oleh generasi muda Indonesia itu sendiri.
Kaum muda Indonesia adalah faktor-faktor penting yang sangat diandalkan
oleh bangsa Indonesia dalam mewujudkan cita-cita bangsa dan
mempertahankan kedaulatan bangsa Indonesia.

Dalam Undang-Undang No 20 tahun 2003 disebutkan bahwa
pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
beelajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengemangkan potensi dirinya untuk memiliki  kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Jadi
pendidikan merupakan usaha agar manusia dapat mengembangkan potensi
dirinya melalui proses pembelajaran. Agar tujuan pendidikan dapat tercapai
dengan baik, maka perlu disempurnakan dan ditingkatkan pengajaran ilmu
pengetahuan, salah satunya ilmu pengetahuan sosial yaitu geografi.

Pendidikan sebagai sebuah sistem terdiri dari tiga komponen, yaitu:
masukan (input), proses (process), dan output. Pada penelitian ini fokus yang
diambil adalah input (masukan) sebagai salah satu komponen dari sistem
pendidikan. Input (masukan) dalam peserta didik kualitas siswa yang akan

mengikuti proses pendidikan. Kualitas tersebut dapat berupa potensi



kecerdasan, bakat minat belajar, kepribadian siswa, kemandirian dan
sebagainya.

Kemandirian merupakan perilaku yang aktivitasnya diarahkan pada
diri, tidak mengharapkan bantuan dari orang lain dan bahkan mencoba
memecahan masalah  sendiri. Kemandirian dalam belajar juga
dipertimbangkan dalam bidang menciptakan hasil belajar, apabila siswa telah
menerapkan kemandirian dalam belajarnya maka dengan sendiri siswa
tersebut bisa mandiri dalam belajar tanpa ada paksaan dan bantuan dari pihak
lain dan akan menyebabkan hasil belajar yang diterima sesuai dengan yang
diharapkan. Orientasi belajar mandiri adalah siswa yang mampu menentukan
sumber belajar dan bahan-bahan yang diberikan guru untuk digunakan dalam
mengembangkan wawasan siswa untuk memperoleh nilai yang memuaskan.

Menurut Lowry dalam (Sumarmo,2004), kemandirian belajar sebagali
suatu proses seseorang berinisiatif belajar tanpa bantuan orang lain,
mendiagnosa kebutuhan belajarnya sendiri, merumuskan tujuan belajarnya
sendiri, mengidentifikasi sumber belajar yang digunakannya, memilih dan
menerapkan strategi belajar dan mengevaluasi hasil belajarnya. Kemandirian
dalam akan membawa peserta didik pada sebuah kesuksesan selama
menempuh jenjang pendidikan. Salah satu yang ingin mereka capai yaitu hasil
belajar (KKM) yang tinggi.

Menurut Feldam (Hamzah, 2005:59) kecerdasan sebagai kemampuan
memahami dunia, berpikir dan menggunakan sumber-sumber secara afektif

pada saat dihadapkan dengan tantangan.



Menurut Goleman (2009: 45) Kecerdasan emosional merupakan
kemampuan untuk memotivasi diri sendiri dan bertahan menghadapi frustasi,
mengendalikan dorongan hati, dan tidak melebih-lebihkan kesenangan,
mengatur suasana hati dan menjaga agar beban stres tidak melumpuhkan
kemampuan berpikir, berempati dan berdoa.

Siswa yang dapat mengelola emosi dan perasaan mereka sendiri
dengan baik dapat merespon secara efektif terhadap perasaan orang lain,
mentolerir frustasi lebih baik, dan menjadi kurang impulsif dan lebih fokus.
Kecerdasan emosi dapat membuat remaja mencapai kemandiriannya.

Dapat diartikan bahwa kemandirian belajar ikut andil dalam
menentukan hasil belajar, karena kemandirian merupakan suatu kecakapan
sikap dalam menghadapi permasalahan yang ditemuinya misalnya bagaimana
belajar yang sesuai dan yang diinginkan.

Siswa hendaknya sadar bahwa belajar adalah suatu kebutuhan yang
berguna untuk meraih kesuksesan dimasa depan. Siswa juga diharapkan
mampu menggali lebih banyak ilmu pengetahuan secara mandiri tidak hanya
menerima apa yang disampaikan oleh guru di depan kelas. Sehubungan
dengan itu Haris Mudjiman (2005:1) yang dikutip Sunarto (2008) bahwa
belajar mandiri adalah kegiatan belajar aktif, yang di dorong oleh niat atau
motif untuk menguasai suatu kompetensi guna mengatasi suatu masalah, dan
dibangun dengan bekal pengetahuan atau kompetensi yang dimiliki.

Penetapan kompetensi sebagai tujuan belajar, dan cara penyampaiannya baik



penetapan waktu belajar, irama belajar, tempo belajar, cara belajar, maupun
evaluasi belajar dilakukan oleh siswa itu sendiri.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan, rata-rata rapor nilai
Mata Pelajaran Geografi Siswa kelas IX IPS di MAN Padusunan masih
dibawah KKM. Berikut ini data hasil belajar geografi siswa Kelas XI Siswa
MAN Padusunan Kota Pariaman Tahun Ajaran 2016/2017

Tabel 1.1: Data Hasil Belajar Geografi Kelas Xl Siswa MAN
Padusunan Kota Pariaman Tahun Ajaran 2016/2017

No Kelas Jumlah | Nilai rata-rata Ketuntasan
siswa rapor
Siswa yg Siswa yg
tuntas tidak tuntas
1 XIIPS1 29 76,00 51,72% 48,27%
2 XIIPS 2 27 75,36 59,25% 40,74%

Sumber : Guru Mata Pelajaran Geografi MAN Padusunan Kota
Pariaman

Berdasarkan Tabel diatas diperoleh informasi bahwa siswa yang belum
tuntas terdapat pada kelas X1 IPS 1 berjumlah 14 (48,27%) siswa yang sudah
tuntas 15 (51,72%), sedangkan siswa yang sudah tuntas pada kelas XI IPS 2
berjumlah 16 (59,25%) dan siswa yang belum tuntas sebanyak 11 (40,74%).
Siswa dikatakan tuntas secara individu jika mampu mencapai nilai kriteria
ketuntasan minimum (KKM) yang ditetapkan sekolah untuk mata pelajaran
Geografi yaitu 77.

Berdasarkan pengamatan atau observasi yang langsung penulis
lakukan pada siswa MAN Padusunan Kota Pariaman masih banyak siswa
yang mendapatkan nilai di bawah KKM. Rendahnya hasil belajar dipengaruhi
oleh banyak faktor, diantaranya siswa malu dan merasa takut bertanya kepada

guru, menengok Kiri dan kanan pada saat ujian berlangsung, masih banyak



siswa melakukan aktivitas-aktivitas lain selain belajar seperti, berbicara
dengan temannya dan membuat mata pelajaran lain, kurangnya perhatian
siswa terhadap pelajaran Geografi. Dari sekian banyak faktor yang
menyebabkan rendahnya hasil belajar diduga kemandirian belajar dan
kecerdasan emosional sebagai faktor yang mempengaruhi hasil belajar.
Rendahnya kemandirian belajar dan kecerdasan emosional siswa selama
proses belajar menyebabkan rendahnya hasil yang dicapai siswa dalam setiap
materi yang disampaikan.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dijelaskan di atas dan
mengingat kemandirian belajar akan berpengaruh terhadap hasil belajar
siswa, maka penulis tertarik untuk mengetahui secara mendalam dengan
mengadakan penelitian lebih lanjut tentang “Pengaruh Kemandirian Belajar
dan Kecerdasan Emosional Terhadap Hasil Belajar Geografi Siswa Kelas XI
IPS di MAN Padusunan Kota Pariaman”

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identifikasi masalah
dalam penelitian ini adalah:
1. Kurangnyarasa percaya diri siswa dalam belajar
2. Kurangnya konsentrasi siswa memahami dan memperhatikan guru
waktu menyampaikan pelajaran
3. Rendahnya kemauan siswa untuk belajar mandiri
4. Rendahnya kemandirian siswa dalam belajar

5. Rendahnya kecerdasan emosional siswa dalam belajar



6. Rendahnya motivasi belajar siswa pada saat pelajaran geografi

7. Interaksi antar siswa dalam proses pembelajaran belum dikembangkan
secara optimal.

8. Interaksi antara siswa dengan guru dalam proses pembelajaran belum
dikembangkan secara optimal.

C. Batasan masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, peneliti membatasi penelitian
pada: Pengaruh Kemandirian Belajar Dan Kecerdasan Emosional
Terhadap Hasil Belajar Geografi Siswa Kelas XI IPS di MAN
Padusunan Kota Pariaman.
D. Rumusan Masalah
Sesuai dengan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah

1. Seberapa besar Pengaruh Kemandirian Belajar Terhadap Hasil
Belajar Geografi siswa kelas XI IPS di MAN Padusunan Kota
Pariaman?

2. Seberapa besar Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Hasil
Belajar Geografi siswa kelas XI IPS di MAN Padusunan Kota
Pariaman?

3. Seberapa besar Pengaruh Kemandirian Belajar dan Kecerdasan
Emosional Terhadap Hasil Belajar Geografi siswa kelas XI IPS

di MAN Padusunan Kota Pariaman?



E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan

untuk mengetahui :

1. Pengaruh Kemandirian Belajar Terhadap Hasil Belajar Geografi

Siswa Kelas X1 IPS di MAN Padusunan Kota Pariaman.

. Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Hasil Belajar

Geografi Siswa Kelas XI IPS di MAN Padusunan Kota
Pariaman.

Pengaruh Kemandirian Belajar dan Kecerdasan Emosional
Terhadap Hasil Belajar Geografi siswa kelas X1 IPS di MAN

Padusunan Kota Pariaman.

F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut:

1.

Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi Strata (S1) di
Jurusan Geografi FIS UNP.

Untuk menambah pengetahuan bagi peneliti mengenai pengaruh
kemandirian belajar dan kecerdasan emosional terhadap hasil belajar
di Sekolah MAN Padusunan Kota Pariaman.

Sebagai bahan pertimbangan bagi sekolah maupun guru dalamm

melaksanakan proses pembelajaran.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat diambil
beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara Kemandirian belajar
(X;) terhadap hasil (Y) belajar siswa geografi kelas XI IPS MAN
Padusunan Kota Pariaman sebesar 20,3 %

2. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara kecerdasan
emosional (X,) terhadap hasil (Y) belajar siswa geografi kelas XI IPS
MAN Padusunan Kota Pariaman sebesar 29,6 %

3. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara Kemandirian belajar
(X;) dan kecerdasan emosional (X,) terhadap hasil (Y) belajar siswa

geografi kelas XI IPS MAN Padusunan Kota Pariaman sebesar 45,4 %

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan maka penulis
memberikan beberapa saran sebagai berikut :

1. Kepada orang tua/wali siswa, hendaknya memberikan motivasi untuk
mandiri dalam belajar dan cerdas dalam emosi baik disekolah,
dirumah maupun di masyarakat, karena semakin baik kemandirian dan
kecerdasan emosi siswa maka dapat meningkatkan hasil belajar.

2. Kepada kepala sekolah dan guru di MAN Padusunan hendaknya

membantu siswa dalam meningkatkan kemandirian belajar dan
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kecerdasan emosional siswa, sehingga siswa dapat memperoleh hasil
belajar yang baik.
3. Kepada siswa, hendaknya dapat meningkatkan kemandirian dan

kecerdasan emosional sehingga dapat meningkatkan hasil belajar.
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